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                                                                   ABSTRAK
Pengecekan kadar gula darah secara berkala sangat penting dilakukan untuk menjaga kadar gula darah supaya tidak tinggi. Kadar gula darah yang tinggi bisa menyebabkan munculnya penyakit diabetes melitus. Pengecekan kadar gula darah dapat dilakukan di laboratorium ataupun menggunakan alat deteksi kadar gula darah yang portable yang banyak dijual bebas dipasaran. Pengecekan kadar gula darah yang dilakukan di laboratorium atau melakukan pengecekan sendiri menggunakan alat deteksi kadar gula darah portable yang banyak dijual bebas dipasaran masih bersifat invasive (masih melakukan pengambilan sampel darah dengan cara melukai bagian tubuh). Pengecekan dengan cara invasive tidak cocok diterapkan kepada pasien dengan fobia atau ketakutan berlebih terhadap benda – benda tajam dan pasien yang sudah di vonis pengidap penyakit diabetes melitus basah karena tidak boleh terdapat luka dibagian tubuh yang dapat menyebabkan infeksi pada bagian tersebut. Metode non-invasive atau pengecekan tanpa melukai bagian tubuh sangat cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut karena metode pengecekan secara non-invasive memanfaatkan sifat serapan near cahaya tehadap media cair. Hasil penelitian spektrum tegangan didapat waktu pengambilan sampling yang paling akurat berada pada waktu 1 detik dan 1,7 detik dengan nilai korelasi tegangan terhadap kadar gula darah sebesar r= - 0.975073445 dan ratarata perbedaan atau error pengukuran menggunakan alat glucometer invasive dengan perhitungan menggunakan input tegangan pada nilai korelasi tertinggi adalah  1.66 %.
Kata Kunci:  Kadar gula darah


ABSTRACT
Checking blood sugar levels regularly is very important to keep blood sugar levels from being high. High blood sugar levels can cause diabetes mellitus. Checking blood sugar levels can be done in the laboratory or using portable blood sugar level detection tools that are sold freely in the market. Checking blood sugar levels carried out in the laboratory or checking yourself using portable blood sugar level detection tools that are widely sold in the market is still invasive (still taking blood samples by injuring body parts). Invasive checking is not suitable for patients with phobias or excessive fear of sharp objects and patients who have been convicted of wet diabetes mellitus because there are no wounds on the body that can cause infection in that area. The non-invasive method or checking without injuring the body part is very suitable to overcome this problem because the non-invasive method of checking takes advantage of the near light absorption properties of liquid media. The results of the voltage spectrum study obtained that the most accurate sampling time was 1 second and 1.7 seconds with a stress correlation value to blood sugar levels of r=- 0.975073445 and the average difference or measurement error using an invasive glucometer with calculations using input the voltage at the highest correlation value is 1.66%.
 Key word : Blood Sugar Levels

1. PENDAHULUAN
      Diabetes ialah penyakit metabolic seumur hidup disebabkan karena pankreas tidak cukup memproduksi insulin atau insulin tidak bisa berfungsi dengan baik sehingga tidak dapat digunakan oleh tubuh. Insulin ialah hormon yang berfungsi menjag keseimbangan kadar gula darah. Akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi gluk  osa di dalam darah.  DM dikenal sebagai silent killer karena sering tidak disadari oleh penyandangnya dan saat diketahui sudah terjadi komplikasi. Penyebab meningkatnya DM di negara-negara berkembang disebabkan adanya perubahan pola makan, yaitu dari perubahan makan tradisional yang sehat tinggi serat, rendah lemak, rendah kalori ke makanan yang kalorinya lebih tinggi dan rendah serat.
          Pendapat umum menyatakan bahwa pada usia lanjut kita hanya berhadapan dengan       diabetes tipe 2. Memang sebagian besar benar demikian, tetapi kini ada tendensi lain karena DM tipe 1 di usia lanjut bertambah, ditambah pula dengan insulin requiring cases,  LADA. Diabetes dapat terjadi dalam bentuk utama: tipe 1, diabetes mellitus yang bergantung pada insulin, dan yang lebih prevalen adalah tipe 2 yang merupakan diabetes mellitus yang tidak    bergantung pada insulin. Pada lansia diabetes tipe 2 terhitung 90% kasus di Indonesia.
Uraiansituasi diatas merupakan dasar mengapa perlu dilakukan penyuluhan tentang penyakit Diabetes Militus di Desa Pujidadi Binjai, untuk meningkatkan pengetahuan tentang penyakit Diabetes Militus dan ketrampilan mengatur pola makan (Diet) untuk mencegah kadar gula darah. Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pengobatan massal dan penyuluhan tentang Diabetes Militus.

2. METODE 
2.1 Pemilihan Responden
Responden Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah masyarakat kelurahan pujidadi.
2.2 Alat bahan
Alat bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
0. Spanduk
0. Laptop
0. Video
0. Kamera
0. Tripot
0. Exercise Bed
0. Booklet
0. Poster
0. Data sekunder kondisi umum masyarakat
2.3 Cara Pengumpulan Data
	Data sekunder ( Data kesehatan masyarakat Kelurahan pujidadi)
2.4 Analisis Data
Data yang diperoleh merupakan data pengelolahan kesehatan sehingga didapat gambaran pengelolahan kesehatan
3 Laporan Kegiatan
3.1 Persiapan
Persiapan dilakukan beberapa tahap :
3.1.1. Koordinasi dengan kelurahan pujidadi 
Koordinasi dengan masyarakat kelurahan pujidadi telah berlangsung sejak tahun 2021 dengan ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama dalam bentuk MoU serta penugasan pengelolaan dan pembinaan masyarakat dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat (PKM) Desa Pujidadi kepada institusi Perguruan Tinggi dalam hal ini Akper Kesdam I/BB Binjai. Dalam rangka memenuhi program kerja dalam surat perjanjian kerjasama yang telah disepakati tersebut serta untuk menjaga kualitas masyarakat, maka untuk proses keberlanjutan dilaksanakan pembinaan masyarakat kelurahan pujidadi secara berkala dan teratur, yang dilaksankan oleh Akper Kesdam I/BB Binjai.

3.1.2. Koordinasi dengan pengurus kelurahan Pujidadi
a. Tim Akper Kesdam I/BB Binjai dalam memenuhi program yang telah tertuang dalam MoU, berkoordinasi dengan Ketua dan pengurus Desa Pujidadi untuk membahas bentuk atau model pelaksanaan pada masyarakat. Berdasarkan hasil pembicaraan dalam persiapan dengan ketua dan pengurus Desa Pujidadi, maka disepakati untuk diadakan kegiatan mengontrol kadar gula darah pada masyarakat dengan cara melaksanakan demografi.
b. Waktu yang dapat disepakati bersama untuk pelaksanaan adalah hari Senin,22 November 2021  pukul 10..00 WIB-11.00WIB.

3.1.3 Persiapan tim 
Persiapan tim dilaksanakan dalam aspek akademik dan logistik. Untuk aspek logistik, masing-masing anggota mendapatkan penugasan persiapan. Untuk aspek akademik, dibagi menjadi dua kelompok, antaralain:
a. Kelompokpenyuluhan
Kelompok penyuluhan bertanggungjawab menyusun dan menyampaikan materi penyuluhan dan booklet yang berisi sosialisasi tentang mengontrol kadar gula darah bagi masyarakat.
3.2 Pelaksanaan 
3.2.1.	Penyuluhan 
Penyuluhan dilaksanakan tanggal Senin,22 November 2021 di Desa Pujidadi. Acara dimulai pada pukul 09.00 WIB.


3.2.2.	Pengumpulan data sekunder hasil pemeriksaan kondisi umum masyarakat 
Data tentang kondisi umum masyarakat kelurahan pujidadi diambil berdasarkan hasil pemeriksaan rutin bulan September 2021

3.3 Tindak Lanjut Kegiatan
Sesuai dengan rencana, pada Senin,22 November 2021 tim melakukan evaluasi hasil serta tanggapan atau respon ataupun kondisi masyarakat dari kader yang bersedia untuk mengetahui adanya perkembangan situasi dan pengaruh penyuluhan yang telah diberikan
Berkenaan dengan topic pada tulisan pengabdian Masyarakat ini, maka melalui kegiatan ini dilakukan penyuluhan meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam penatalaksanaan asam urat di kelurahan rambung timur , yang bertempat di kelurahan rambung barat yang dilaksanakan pada tangga1 22 November 20231yang diikuti oleh 30ssss peserta, yang terdiri dari siswa dan siswi sekolah  serta campuran warga masyarakat setempat lainnya, termasuk salah seorang guru di sekolah  tersebut. Kegiatan pengabdian ini pada saat pelaksanaan meminta kepada para peserta untuk mengisi daftar hadir peserta secara langsung disertai dengan saran dan manfaat yang mereka dapatkan dari kegiatan ini. Narasumber penyuluhan merupakan praktisi akademisi yang berasal dari mahasiswa/I Akper Kesdam I/BB Binjai dan Dosen yang menguasai persoalan di bidangnya.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah penyuluhan kesehatan tentang mengontrol kadar gula darah di desa pujidadi. Sebelum melakukan penyuluhan pelaksana memberikan bina suasana kepada masyarakat agar mereka mau mendengarkan dan menerima penyuluhan tersebut. Sebelum memberikan penyuluhan dilakukan pelatihan untuk melihat bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tersebut mengenai pentingnya mengetahui mengontrol kadar gula darah. Dari 30 orang masyarakat, hanya 10 orang yang mampu mengerti cara mengontrol kadar gula darah tersebut. Tetapi setelah dilakukan penyuluhan atau pemberian informasi mengenai mengontrol kadar gula darah, hasil pelatihan hampir semua (75%) masyarakat bisa mengontrol kadar gula masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Masyarakat Desa Pujidadi tentang bahaya tidak mengontrol kadar gula darah. Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang mengontrol kadar gula darah sangatlah penting. Karena zaman sekarang dengan adanya penyuluhan cara mengontrol kadar gula darah, membuat mereka mudah mengikuti arus yang menurut mereka baik, padahal itu adalah sesuatu yang bisa menguntungkan bagi mereka. (Jaya, 2009; Hidayanti 2016). 
Banyak masyarakat yang sudah tau cara  mengontrol kadar gula darah. (Haisusyi 2019). Berbagai fakta mengungkapkan bahwa bila semakin banyak  yang mengontrol kadar gula darah, maka semakin besar kemungkinan masyarakat adalah kadar gula darah normal (Aryani, 2010; Nurmiyanto 2013). 
Masyarakat cenderung memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam mengontrol kadar gula darah. Agar masyarakat lebih memahami dari  mengontrol tersebut. Melaksanakan Pengabdian Masyarakat Mengontrol Kadar Gula Darah di Desa Pujidadi Binjai Selatan merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam mengetahui tentang kesehatan mengontrol kadar gula darah.
	5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan tema “Penyuluhan Kesehatan Mengontrol Kadar Gula Darah di Desa Pujidadi Binjai dapat terlaksana dengan baik”.
2. Output yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan pengabdian. Kegiatan Pengabdian ini mendapatkan respon yang baik dari masyarakat Binjai. Terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat mengontrol kadar gula darah .Sebelum diberikan penyuluhan, dari 30 orang masyarakat hanya 10 orang masyarakat yang mampu menjawab pertanyaan tentang mengontrol kadar gula darah dan setelah diberikan penyuluhan hampir semua masyarakat (75 %) sudah mengetahui tentang kesehatan Mengontrol Kadar Gula Darah Kepada pihak masyarakat agar dapat memberikan bimbingan serta pelatiahan kepada masyarakat agar mereka bisa mengontrol kadar gula darah dengan baik. 
5.1.2 Saran
Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat sebagai periode penting untuk meningkatkan penyuluhan mengontrol kadar gula darah.
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Pengecekan kadar gula darah secara berkala sangat penting dilakukan untuk menjaga kadar 


gula darah supaya tidak tinggi. Kadar gula darah yang ting


gi bisa menyebabkan munculnya 


penyakit diabetes melitus. Pengecekan kadar gula darah dapat dilakukan di laboratorium 


ataupun menggunakan alat deteksi kadar gula darah yang portable yang banyak dijual bebas 


dipasaran. Pengecekan kadar gula darah yang dilaku


kan di laboratorium atau melakukan 


pengecekan sendiri menggunakan alat deteksi kadar gula darah portable yang banyak dijual 


bebas dipasaran masih bersifat invasive (masih melakukan pengambilan sampel darah dengan 


cara melukai bagian tubuh). Pengecekan deng


an cara invasive tidak cocok diterapkan kepada 


pasien dengan fobia atau ketakutan berlebih terhadap benda 


–


 


benda tajam dan pasien yang 


sudah di vonis pengidap penyakit diabetes melitus basah karena tidak boleh terdapat luka 


dibagian tubuh yang dapat menye


babkan infeksi pada bagian tersebut. Metode non


-


invasive 


atau pengecekan tanpa melukai bagian tubuh sangat cocok untuk mengatasi permasalahan 


tersebut karena metode pengecekan secara non


-


invasive memanfaatkan sifat serapan near 


cahaya tehadap media cair. H


asil penelitian spektrum tegangan didapat waktu pengambilan 


sampling yang paling akurat berada pada waktu 1 detik dan 1,7 detik dengan nilai korelasi 


tegangan terhadap kadar gula darah sebesar r= 


-


 


0.975073445 dan ratarata perbedaan atau 


error pengukuran m


enggunakan alat glucometer invasive dengan perhitungan menggunakan 


input tegangan pada nilai korelasi tertinggi adalah  1.66 %.
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Checking blood sugar levels regularly is very important to keep blood sugar levels 


from 


being high. High blood sugar levels can cause diabetes mellitus. Checking blood sugar levels 


can be done in the laboratory or using portable blood sugar level detection tools that are 


sold freely in the market. Checking blood sugar levels carried out 


in the laboratory or 


checking yourself using portable blood sugar level detection tools that are widely sold in the 


market is still invasive (still taking blood samples by injuring body parts). Invasive checking 


is not suitable for patients with phobias or


 


excessive fear of sharp objects and patients who 


have been convicted of wet diabetes mellitus because there are no wounds on the body that 


can cause infection in that area. The non
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invasive method or checking without injuring the 
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e to overcome this problem because the non
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invasive method of 


checking takes advantage of the near light absorption properties of liquid media. The results 


of the voltage spectrum study obtained that the most accurate sampling time was 1 second 


and 1.7 sec


onds with a stress correlation value to blood sugar levels of r=
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the average difference or measurement error using an invasive glucometer with calculations 


using input the voltage at the highest correlation value is 1.66%.
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